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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting untuk  menjamin kelangsungan 

hidup bangsa dan Negara. Pendidikan  merupakan wadah untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan berkaitan erat 

dengan proses belajar. Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan, 

dan meniru.1 

Dalam belajar manusia dapat menempuh pendidikan informal, formal 

maupun non formal. Pendidikan informal dapat dilaksanakan oleh lembaga 

pendidikan seperti sekolah, Sedangkan pendidikan non formal sangat diharapkan 

mampu memenuhi tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. semakin baik pendidikan bangsa, maka semakin baik kualitas 

bangsa itu. 

 

 

                                                             
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 20 
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Seperti tercantum dalam dalam tujuan Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

perkembangannya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

 

Saat ini Kurikulum yang dipakai di Indonesia adalah kurikulum 2013. 

Kurikulum ini lebih menekankan keaktifan dalam kelas dengan bimbingan guru. 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada kompetensi tertentu 

bagi peserta didik. Kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan 

seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga 

pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta 

didik sebagai suatu kriteria keberhasilan.3 

Upaya pengembangan kurikulum 2013 yang lebih baik tidak hanya 

dilakukan dengan sekali jadi. Sejak diberlakukan pada tahun 2013, setidaknya 

telah dilakukan penyempurnaan sebanyak tiga kali yakni para tahun 2014, 2016, 

dan 2017. Penyempurnaan kurikulum 2013 tersebut ditujukan agar kurikulum 

yang dikembangkan benar-benar sejalan dengan kondisi dan kebutuhan siswa 

Indonesia sehingga diharapkan mampu menghasilkan Generasi Indonesia Emas 

pada tahun 2045. Pada tahun 2017, penyempurnaan kurikulum ini selanjutnya 

dilengkapi dengan program gerakan literasi nasional sebagai salah satu program 

                                                             
2 Undang Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 
3 Mulyasa,  Pengembangan Implementasi kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 68 
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utama Kemendikbud dalam mengembangkan mutu sumber daya manusia 

Indonesia di masa yang akan datang.4 

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara yang berhasil mengurangi 

angka buta huruf. Data UNDP (United Nations Development Programs) tahun 

2014 mencatat bahwa tingkat kemelekhurufan masyarakat Indonesia mencapai 

92,8% untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk kategori remaja.5 Capaian ini 

sebenarnya menunjukkan bahwa Indonesia telah melewati tahapan krisis literasi 

dalam pengertian kemelekhurufan. Meskipun demikian, tantangan yang saat ini 

dihadapi adalah rendahnya minat baca. 

Salah satu hal yang paling berpengaruh dalam pendidikan adalah tingkat 

kemampuan dan kemauan membaca siswa. Membaca merupakan salah satu upaya 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Membaca merupakan salah 

satu langkah yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar 

mengajar yang diharapkan.6 Suatu masyarakat yang maju dapat ditunjang dengan 

budaya membaca. Segala pengetahuan yang diperoleh tidak mungkin didapat 

tanpa dengan membaca, karena itu budaya membaca perlu dikembangkan sejak 

dini. Keterampilan membaca berperan penting dalam kehidupan karena 

pengetahuan diperoleh melalui membaca. Karena itulah membaca sangatlah 

                                                             
4 Suwatno, “Pembelajaran Literasi Dalam Konteks Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017” Jurnal 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), h. 5  18 Oktober 2018, pukul 19.25 WIB 
5 Wiedarti Pangesti, dkk, Desain induk gerakan literasi sekolah, (Jakarta:Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) , h. 1 
6 Hanata widya, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa Di Sd 

Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten” Jurnal UNY (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2017), h 60 (Online) Dari :  

 http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipmp/article/view/9280. 18 Oktober 2018, pukul 

20.15 WIB 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipmp/article/view/9280
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penting bagi kita untuk menambah ilmu pengetahuan, semakin banyak yang di 

baca, semakin banyak pula yang bisa disampaikan.7 

Permendikbud No 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang 

salah satu kegiatannya adalah pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Buku 

panduan gerakan literasi untuk SMA menjelaskan pada tingkat sekolah menengah 

(usia 15 tahun) pemahaman membaca peserta didik Indonesia (selain matematika 

dan sains) diuji oleh Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam 

Programme for International Student Assessment (PISA). Dalam hasil uji tersebut 

menunjukan bahwa Indonesia belum menunjukan warganya terampil dalam 

membaca.8 Hal ini memprihatinkan karena di era teknologi informasi, peserta 

didik dituntut untuk memiliki kemampuan membaca dalam pengertian memahami 

teks secara analitis, kritis, dan reflektif. 

Deklarasi Praha tahun 2003 mencanangkan pentingnya literasi informasi 

(Information Literacy), yaitu kemampuan untuk mencari, memahami, 

mengevaluasi secara kritis, dan mengelola informasi menjadi pengetahuan yang 

bermanfaat untuk pengembangan kehidupan pribadi dan sosialnya.9 Untuk 

mengembangkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).  

Gerakan literasi sekolah adalah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 

                                                             
7 Hidayat Samsul, Katasisator Profesionalisme Pendidik, (Bandung: Penerbit Yrama Widya, 

2016), h. 77 
8 Sutrianto, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, 

(Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), h  1 
9 Wiedarti Pangesti, dkk, Desain induk gerakan literasi sekolah, (Jakarta:Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) , h 1 
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menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literal 

sepanjang hayat melalui pelibatan publik.10 Salah satu kegiatan di dalam gerakan 

tersebut adalah adanya instruksi  kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran 

sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 

minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar 

pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 

Panduan gerakan literasi sekolah menengah atas, menjelaskan bahwa 

literasi informasi terbagi dalam lima tahap yaitu literasi dasar, literasi 

perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual.11 Standar 

keberhasilan pendidikan di era modern, kini berada dalam pengaruh literasi.12 

Sebagaimana disampaikan oleh Annan dalam Sofie Dewayanti, Sekretaris 

Jenderal PBB 1997-2006 sebagai berikut: literacy is the road to human progress 

and the means through which every man, woman, and child can realize has or her 

fullpotential. Literasi adalah jalan bagi kemajuan manusia untuk setiap laki – laki, 

perempuan, dan anak anak untuk mewujudkan potensi yang dimiliki. Oleh karena 

itu, kemampuan literasi benar benar dibutuhkan dan memiliki urgensi dalam 

kehidupan saat ini. 

Literasi itu diterapkan agar membantu siswa menambah informasi dari 

berbagai macam sumber, literasi juga diterapkan agar supaya siswa itu lebih kritis 

dalam mengolah berbagai macam informasi. Literasi merupakan sebuah upaya 

                                                             
10 Indah Wijaya Antasari, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Tahap Pembiasaan di MI 

Muhammadiyah Gandatapa Sumbang Banyumas, LIBRIA, Vol.9, No.1, Juni 2017, 24 Oktober 

2018, pukul 14.50 WIB 

11 Sutrianto, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, 

(Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), hh  5-6 
12 Sofie Dewayanti, Menghidupkan Literasi di Ruang Kelas, (Yogyakarta: PT. Kanisus, 2017), h.9 



6 
 

 

yang di lakukan secara menyeluruh oleh guru untuk menjadikan pembelajaran 

sebagai organisasi pembelajaran. literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis, 

namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber sumber 

pengetahuan dalam bentuk cetak visual, digital dan auditori. kemampuan untuk 

mencari, memahami, mengevaluasi secara kritis, dan mengelola informasi 

menjadi pengetahuan yang bermanfaat untuk pengembangan kehidupan pribadi 

dan sosialnya. 

Salah satu cara yang bisa ditempuh meningkatkan kemampuan literasi ini 

adalah dengan banyak membaca buku terutama dalam pembelajaran sejarah yang 

mengharuskan siswa membaca untuk menambah wawasan mereka terhadap 

pembelajaran sejarah. Hanya saja yang sangat disayangkan adalah membaca 

tampaknya belum menjadi budaya masyarakat Indonesia, mengingat minat baca 

masyarakat Indonesia termasuk siswa siswi masih rendah,13 dan alhasil 

kemampuan literasinya juga rendah. Setidaknya, ada berbagai hal yang 

menyebabkan kemampuan literasi terutama pada siswa sekolah menjadi rendah, 

diantaranya kurang motivasi untuk membaca, kebiasaan literasi belum dimulai 

dari rumah. 

Gerakan literasi sekarang ini menjadi gerakan yang terus 

disosialisasikan pada setiap siswa di sekolah . Kegiatan literasi merupakan suatu 

bentuk hak dari setiap orang untuk belajar di sepanjang hidupnya, dimana 

                                                             
13 Sri Wahyuni, “Menumbuhkembangkan Minat Baca Menuju Masyarakat Literat” (Malang : 

Universitas Islam Malang, 2009), h  179 (Online) dari : 

https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/article/viewFile/6617/5677 diakses pada 18 April 2019 

pukul 08.25 WIB 

https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/article/viewFile/6617/5677
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harapannya yaitu dengan kemampuan literasi yang meningkat, kualitas siswa juga 

bisa meningkat. 

Dijenjang Sekolah Menengah Atas dari kegiatan literasi yang dijelaskan 

di atas, sekolah dapat melakukan evaluasi diri untuk mengukur ketercapaian 

pelaksanaan literasi tahap pembiasaan di SMA. Sebuah kelas atau sekolah dapat 

dikatakan siap untuk masuk dalam tahap berikutnya, yakni tahap pengembangan 

literasi SMA bila telah melakukan pembiasaan 15 menit membaca.14 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pandeglang merupakan salah satu 

sekolah Negeri yang berada di kawasan  Pendidikan Ciekek-Karaton, Kabupaten 

Pandeglang. Sekolah ini termasuk dalam sekolah yang berpredikat baik dalam 

bidang non akademik. Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 6 Pandeglang dapat 

dikatakan sudah dilakukan dengan baik hanya saja pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri 6 Pandeglang masih diberikan melalui pendekatan Teacher Center, 

padahal dalam kurikulum 2013 sudah tidak lagi guru yang menjadi pusat utama 

dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 sudah mengatur bahwasanya pembelajaran 

di kelas bukan lagi Teacher Center melainkan Student Center. 

Pada saat pembelajaran sejarah guru menerapan gerakan literasi sesuai 

dengan peraturan pemerintah tentang GLN (Gerakan Literasi Nasional) di 

sekolah, hanya saja kurangnya antusias peserta didik menyulitkan guru untuk 

mengoptimalkan program tersebut. 

                                                             
14 Sutrianto, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, 

(Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), h 13 
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Berdasarkan studi awal melalui wawancara dengan guru sejarah pada 

bulan Juni 2019, dikatakan bahwa gerakan literasi sudah dilakukan hanya saja 

respon siswa terhadap literasi masih sangat minim sehingga pada saat guru 

melakasanakan Gerakan Literasi ini mendapatkan kesulitan, padahal fasilitas yang 

disediakan sekolah sudah sesuai dengan kebutuhan Gerakan Literasi.15  

Di SMA Negeri 6 Pandeglang terdapat tiga orang guru mata pelajaran 

sejarah yaitu Ibu Tiar, Ibu Tari, Ibu Nana. Ketiga guru tersebut dibagi untuk 

mengajar di beberapa kelas, guru tersebut sudah menerapkan Gerakan Literasi 

tetapi di sini peneliti hanya memfokuskan kepada satu guru yaitu Ibu Tiar. 

B. Masalah Penelitian 

Setelah melihat permasalahan yang sudah dikemukakan di latar belakang, 

Pembelajaran itu idealnya harus didukung dengan satu gerakan literasi yang baik 

atau memadai, apa lagi dalam mata pelajaran sejarah yang lebih banyak 

membutuhkan referensi atau kajian kajian dokumen, mengingat literasi mencakup 

keterampilan berpikir menggunakan sumber sumber pengetahuan dalam bentuk 

cetak visual, digital dan auditori. kemampuan untuk mencari, memahami, 

mengevaluasi secara kritis, dan mengelola informasi menjadi pengetahuan. 

1.  Bagaimana perencanaan implementasi literasi di kelas dalam pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 6 Pandeglang ? 

2. Bagaimana implementasi literasi guru dalam perencanaan, penerapan, 

penilaian dan penutupan dalam kegiatan pembelajaran ?  

                                                             
15 Hasil wawancara dengan Ibu Tiar pada tanggal 1 Juni 2018 di SMA Negeri 6 Pandeglang 
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3. Bagaimana hasil implementasi gerakan literasi pada mata pelajaran sejarah di 

SMA Negeri 6 Pandeglang? 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

1.  Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada implementasi gerakan literasi pada mata 

pelajaran sejarah. 

2.  Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus penelitian ini merujuk pada Guru Mata Pelajaran Sejarah dan 

Murid di SMAN 6 Pandeglang kelas XI IPS dilakukan. 

D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian dan fokus sub fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui perencanaan implementasi literasi di kelas dalam 

pembelajaran sejarah di SMA Negeri 6 Pandeglang ? 

b. Mengetahui implementasi literasi guru dalam perencanaan, penerapan, 

penilaian dan penutupan dalam kegiatan pembelajaran ?  

c. Mengetahui hasil implementasi gerakan literasi pada mata pelajaran 

sejarah di SMA Negeri 6 Pandeglang? 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi Universitas, Sekolah dan Guru Mata 

Pelajaran Sejarah yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
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dalam pembelajaran sejarah di sekolah dan bagi calon peneliti lain, adapun 

rinciannya sebagai berikut : 

 

a.  Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk bahan 

kajian penulis. 

b.  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau rekomendasi 

bagi warga sekolah dalam meningkatkan budaya literasi pada peserta 

didik. 

c.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 

bagi guru khususnya guru mata pelajaran sejarah untuk memanfaatkan 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik. 

e.  Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

tentang ilmu pendidikan, dan praktek pembelajaran khususnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. 
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E. Kerangka Konseptual 

1. Hakikat Gerakan Literasi Sekolah 

a. Pengertian Literasi 

Menurut UNICEF dalam Education for All Global Monitoring Report 

2006, literasi di definisikan sebagai : Literacy is the ability to use reading writing 

and numeracy skills for effective functioning and development of the individual 

and the community.16 Literasi adalah kemampuan  yang digunakan untuk 

membaca, menulis, dan kemampuan angka yang berfunsi efektif bagi 

pengembangan individu dan komunitas. Oleh karena itu, literasi memiliki peran 

yang sangat penting bagi pengembangan individu dan sutau komunitas. 

Secara harfiah, literasi bermakna melek huruf sedangkan secara istilah, 

literasi mencakup semua kemampuan yang diperlukan seseorang atau sebuah 

komunitas untuk ambil bagian dalam semua aktivitas atau kegiatan yang berkaitan 

dengan teks dan wacana.17 

Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup 

keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk 

cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 21 ini, kemampuan ini disebut sebagai 

literasi informasi.18 

 

                                                             
16 EFA Global Monitoring Report  Team, 2006,  Understandings of Literacy, Education for All 

Global Monitoring Report, (Online) : 

Http//www.unesco.org/education/GMR2006/full/chapt6_eng.pdf, h.158  30 Oktober 2018 pukul 

21.15 WIB 
17  Gol A Gong & Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), h. 51 
18 Wiedarti Pangesti, dkk, Desain induk gerakan literasi sekolah, (Jakarta:Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) , h. 8 
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Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan 

menulis. Namun dalam perkembangannya literasi tidak hanya diartikan sebagai 

kemampuan membaca dan menulis tetapi lebih berkembang lagi menjadi 

kemampuan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.19 

1)  Keterampilan Membaca 

Dalam konsep literasi, membaca merupakan sebuah usaha untuk memahami, 

menggunakan, merefleksi, dan melibarkan diri dalam berbagai jenis teks 

untuk mencapai tujuan. 

2)  Keterampilan Menyimak 

Menyimak tidak sekedar kegiatan mendengarkan tetapi juga memahaminya 

untuk memperoleh berbagai informasi. Menyimak berfungsi sebagai sarana 

untuk memperluas wawasan dan pengetahuan. Keterampilan menyimak dapat 

menjadi cara untuk memahami secara lebih mendalam berbagai bentuk 

sumber literasi digital yang berkembang. Keterampilan membaca dan 

menyimak sifatnya saling menopang dan melengkapi untuk mengonstruksi 

pemahaman literasi lebih optimal. 

3)  Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan kemampuan untuk menghasilkan gagasan kreatif atas 

pengetahuan yang sudah dimiliki. Menulis untuk membangun makna berarti 

bahwa kegiatan menulis yang dilakukan tidak hanya sekedar berfungsi 

sebagai sarana menyalurkan ide orang lain melainkan sarana untuk 

menyalurkan ide peserta didik sendiri sehingga pemahamannya atas suatu hal 

                                                             
19 Yunus Abidin dkk. 2017. Pembelajaran Literasi : Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, Jakarta: Bumi Aksara. h. 1 
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akan semakin meningkat. Melalui kegiatan menulis, peserta didik akan 

mampu mengkomunikasikan ide-ide tersebut pada orang lain sehingga akan 

terbina pula kemampuannya dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain tersebut. 

4)  Keterampilan Berbicara 

Berbicara diartikan sebagai kemampuan memproduksi ide secara lisan 

dengan isi yang berbobot dan cara penyampaiannya yang tepat. Kemampuan 

ini sangat berguna untuk berbagai kepentingan baik dalam hal menyampaikan 

ide, mempengaruhi dan meyakinkan orang lain. Keterampilan berbicara 

secara akuntabel merupakan ciri kepemilikan pengetahuan yang mendalam, 

kemampuan berpikir yang kritis dan kreatif, dan sekaligus ciri kemampuan 

berkomunikasi secara matang dan dewasa untuk berbagai tujuan. 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai literasi, dapat disimpulkan 

bahwa literasi merupakan kemampuan dalam menghasilkan gagasan pada setiap 

aktivitas, baik itu kemampuan membaca, menulis mendengarkan maupun 

berbicara dihadapan banyak orang. 

b.  Komponen Literasi 

Clay dan Ferguson menjabarkan bahwa komponen literasi informasi 

terdiri atas literasi dini,  literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi 

teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan 
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sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi 

tersebut dijelaskan sebagai berikut:20 

1. Literasi Dini  (Early Literacy) 

Kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi 

melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi 

dasar. 

2. Literasi Dasar (Basic Literacy) 

Kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 

memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), 

mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan 

pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi. 

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), 

Memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 

memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal 

System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam 

menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan 

pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi 

ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau 

mengatasi masalah. 

                                                             
20 Wiedarti Pangesti, dkk, Op.cit.  h 8 
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4. Literasi Media (Media Literacy) 

Kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti 

media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), media digital 

(media internet), dan memahami tujuan penggunaannya. 

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy) 

Kemampuan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti 

peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket 

dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami 

teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. 

Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer 

Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan 

komputer, menyimpan dan mengelola data, serta mengoperasikan program 

perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi karena 

perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam 

mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat. 

6. Literasi Visual (Visual Literacy) 

Pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, yang 

mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan 

materi visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap 

materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, 

maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola 

dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan 

yang benarbenar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan. 
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Pihak yang berperan aktif dalam pelaksanaan komponen literasi 

dipaparkan pada tabel berikut :21 

Tabel 1.1 Pihak Pelaksanaan Komponen Literasi 

No Komponen Literasi Pihak yang Berperan Aktif 

1 Literasi Usia Dini 
Orangtua dan keluarga, guru/PAUD, pamong atau 

pengasuh 

2 Literasi Dasar Pendidikan Formal 

3 Literasi Perpustakaan Pendidikan Formal 

4 Literasi Teknologi Pendidikan Formal dan Keluarga 

5 Literasi Media 
Pendidikan Formal, Keluarga dan Lingkungan 

Sosial 

6 Litarasi Visual 
Pendidikan Formal, Keluarga dan Lingkungan 

Sosial 

 

c.  Tujuan Gerakan Literasi 

Gerakan Literasi memiliki tujuan umun dan tujuan khusus, berikut adalah 

tujuan dari Gerakan Literasi Sekolah :22 

1.  Tujuan Umum 

Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 

ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar 

mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

2.  Tujuan Khusus 

1)  Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 

2)  Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 

                                                             
21 Dirjen Dikdasmen, 2016. Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, Jakarta: Kemendikbud, h. 10 
22 Ibid. h. 5 
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3)  Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 

ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 

4)  Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam 

buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 

d.  Prinsip-Prinsip Literasi 

Praktik-praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah menekankan 

prinsip prinsip sebagai berikut :23 

1)  Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat 

diprediksi.  

Memahami tahap perkembangan literasi peserta didik dapat membantu 

sekolah untuk memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang 

tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. 

2)  Program literasi yang baik bersifat berimbang 

Sekolah yang menerapkan program literasi menyadari bahwa tiap peserta 

didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh kerena itu, strategi membaca 

dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan. 

3)  Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 

Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab 

semua guru disemua mata pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran 

apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan 

                                                             
23 Dirjen Dikdasmen. Op.cit. h. 10 
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demikian, pengembangan professional guru dalam hal literasi perlu diberikan 

kepada guru semua mata pelajaran. 

4)  Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun 

Misalnya, menulis surat kepada presiden’ atau ‘membaca untuk ibu’ 

merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang bermakna. 

5)  Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 

Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan 

lisan berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran di kelas. Kegiatan 

diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat agar 

kemampuan perpikir kritis dapat diasah. Peserta didik perlu belajar untuk 

menyampaikan pendapatnya, saling mendengarkan, dan menghormati 

perbedaan pandangan. 

6)  Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman 

Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan literasi di 

sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik perlu merefleksikan kekayaan 

budaya Indonesia. 

e.  Tahapan Gerakan Literasi 

Adapun tahapan-tahapan dalam gerakan literasi, yaitu :24 

1)  Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di 

ekosistem sekolah. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat 

terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. 

                                                             
24 Ibid. h. 28 
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1.  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan buku dengan nyaring. 

2.  Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, antara lain: (1) 

menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, dan area baca yang 

nyaman; (2) pengembangan sarana lain (UKS, kantin, kebun sekolah); 

dan (3) penyediaan koleksi teks cetak, visual, digital, maupun 

multimodal yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah; (4) 

pembuatan bahan kaya teks. 

2)  Tahapan ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 

literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan 

kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif 

melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan. 

1.  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membaca buku dengan nyaring, membaca dalam hati, membaca 

bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan 

tagihan non-akademik, bincang buku. 

2.  Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah yang kaya 

literasi dan menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai 

keterbukaan dan kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai 

kegiatan, antara lain: memberikan penghargaan kepada capaian perilaku 

positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta didik. 
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3.  Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan 

sekolah/perpustakaan kota/daerah atau taman bacaan masyarakat atau 

sudut baca kelas dengan berbagai kegiatan diantaranya yaitu membaca 

buku dengan nyaring, menonton film pendek, dan lain sebagainya. 

3)  Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi 

pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahamin teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir 

kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 

menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Dalam tahap ini 

ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). 

Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 

2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku tentang pengetahuan 

umum, kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat 

dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi siswa SD, 12 

buku bagi siswa SMP, dan 18 buku bagi siswa SMA/SMK. buku laporan 

kegiatan membaca pada tahap pembelajaran ini disediakan oleh wali kelas. 

1.  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati, 

membaca dalam hati, membaca bersama, dan/atau membaca terpadu 

diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik dan akademik. 

2.  Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan 

akademik kurikulum 2013. 
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3.  Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata 

pelajaran. 

4.  Menggunakan lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik disertai 

beragam bacaan (cetak, visual, auditori, digital) yang kaya literasi di luar 

buku teks pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata 

pelajaran. 

2. Literasi Dalam Pembelajaran Sejarah 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.25 

Pembelajaran juga dapat di artikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun antara 

unsur manusiawi, material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai suatu tujuan.26 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 

pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masayarakat. Proses  

tersebut memberikan kesempatan kepada perserta didik untuk mengembangkan 

potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 

dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 

                                                             
25 Permendikbud No 103 tahun 2014 tentang “Pembelajaran Pada Sekolah Dasar dan Menengah” 

h.2 diakses 17 november 2018 pukul 19.21 WIB 
26 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran: Dilengkapi dengan  Model Pembelajaran , Strategi 

Pembelajaran, Pendidikan Pembelajaran, dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 

2017),  h. 13 
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dirinya untuk hidup dan untuk masyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada 

kesejahteraan hidup umat manusia.27 

Menurut Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur  manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk tujuan belajar.28 

Menurut Sugihartono, dkk pembelajaran sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses pembelajaran.29 

Guru menjadi kunci atas keberhasilan pembelajaran. Selain itu juga diperlukan 

hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Jadi, pembelajaran adalah suatau proses interaksi yang sistematis 

meliputi peserta didik dengan pendidik dilengkapi komponen dan fasilitas yang 

saling memengaruhi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan tahapan dalam mengembangkan 

potensi diri, baik melalui program pendidikan, masyarakat maupun keluarga.  

b. Pengertian Sejarah 

Istilah History (sejarah) diambil dari kata Historia dalam bahasa Yunani 

yang berarti “informasi” atau “penelitian yang di tunjukan untuk memperoleh 

                                                             
27 Permendikbud No 103 tahun 2014 tentang “Pembelajaran Pada Sekolah Dasar dan Menengah” 

h.2 17 november 2018 pukul 20.30 WIB 
28 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Kasara, 2009), h. 54 
29 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 80 
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kebenaran”. Sejarah mengkaji manusia dalam lingkup waktu, ruang, dan juga 

kehidupan masa kini.30 

Sejarah menurut Kuntowijoyo adalah sebuah rekontruksi masa lalu, hal – 

hal yang dikontruksikan sejarah ialah apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, 

dikerjakan, dana dialami oleh orang yang ditulis kembali berdasarkan fakta fakta 

yang di temukan.31  Sejarah harus dipandang sebagai upaya bagi penyadaran 

individu dan masayarakat agar mampu menjadi warga Negara yang baik.32 

Dengan demikian, sejarah sebagai mata pelajaran menduduki posisi yang strategis 

yang diajarkan diberbagai tingkat pendidikan, karena sejarah di anggap sebagai 

mata pelajaran penting yang harus dimaknai dan didalamai secara lebih lanjut. 

Mengingat sejarah dipelajari dari sekolah, tentunya hal itu 

memperlihatkan bahwa sejarah memang digunakan atau diperlukan. Berikut ini 

adalah kegunaan sejarah dalam segi intrinsik dan eksterinsik. Kegunaan sejarah 

secara intrinsik, yaitu : sejarah sebagai ilmu, sejarah sebagai alat untuk 

mengetahui masa lampau, sebagai pernyataan pendapat, dan sejarah sebagai 

proses.33 

Belajar sejarah merupakan pintu untuk mempelajari dan menemukan 

hikmah terhadap apa yang sudah terjadi. Belajar sejarah adalah belajar tentang 

kemanusiaan dalam segala aspeknya. Belajar sejarah akan melahirkan kesadaran 

tentang hakekat perkembangan budaya dan peradaban manusia, hasil belajar 

inilah yang kemudian dikenal sebagai kesadaran sejarah (historical 

                                                             
30 S.K Kochhar, Teaching of History, (Jakarta: PT Grasindo, 2008) hh. 1-5  
31 Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah. ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 14 
32 Heri Susanto. Seputra Pembelajaran Sejarah: Isu, Gagasan, dan Strategi Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 2014), h. 8 
33Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Bandung: Bentang, 2005), h. 20 
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consciousness). Jadi tujuan belajar sejarah salah satunya adalah melahirkan 

kesadaran sejarah, dengan demikian, proses pembelajaran sejarah di sekolah juga 

harus didorong untuk menciptakan situasi yang dapat menumbuhkembangkan 

kesadaran sejarah.34 

Secara khusus untuk bidang studi Sejarah dalam Kurikulum 2013 di 

SMA dibedakan menjadi dua. Pertama, mata pelajaran Indonesia yang sifatnya 

wajib pada setiap jenjang untuk semua peminatan. Mata pelajaran Sejarah 

Indonesia memfokuskan pada upaya penguatan pendidikan karakter. Harapannya 

setiap lulusan mampu memiliki kesadaran sejarah yang tinggi dan nilai-nilai 

kebangsaan yang terinternalisasi dalam dirinya. Kedua, mata pelajaran sejarah 

untuk peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran sejarah lebih 

bersifat akademis untuk penguasaan ilmu sehingga dapat dihasilkan bibit-bibit 

penekun dan pengembang ilmu sejarah.  

Dari situ tidak hanya kesadaran saja yang di bentuk, namum dapat di 

hasilkan pula bibit-bibit peminat sejarah hingga calon ilmuan sejarah, peneliti 

sejarah, sejarawan, maupun pendidik sejarah. Dalam kontek ini sejarah terlebih 

bukan untuk sarana penanaman nilai namun dipelajari sebagai suatu disipli ilmu. 

Sejarah merupakan salah satu disiplin dalam ilmu pengetahuan yang mengkaji 

aktivitas manusia sebagai individu, kelompok, atau masyarakat dalam ruang dan 

waktu.35 

                                                             
34Joko Sayono, “Pembelajaran Sejarah di Sekolah: dari Pragmatis ke Idealis” jurnal (Malang: 

Jurusan Sejarah FIS Universitas Negeri Malang, 2013), h. 12  diakses 29 november 2018 pukul 

14.52 WIB journal.um.ac.id 
35 Hendra Kurniawan, Literasi dalam Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta : Penerbit Gava Media, 

2018), h. 10 
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Kurikulum 2013 telah menempatkan mata pelajaran Sejarah Indonesia 

pada posisinya yang sesungguhnya. Hal ini secara tidak langsung ingin 

menunjukkan begitu pentingnya posisi dan peran mata pelajaran Sejarah 

Indonesia dalam pembinaan peserta didik sebagai generasi muda bangsa. Mata 

pelajaran Sejarah Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti 

oleh semua peserta didik di jenjang SMA/MA/SMK/MAK. para peserta didik 

dituntut untuk menganalisis dan mengevaluasi sejarah,   Yang penting lagi peserta 

didik dituntut untuk mampu mengolah informasi, merekonstruksi peristiwa 

sejarah di Indonesia dan kemudian dapat disajikan dalam bentuk tulisan.36 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 menjelaskan ada sepuluh tujuan 

dari pembelajaran sejarah di sekolah, antara lain adalah : (1) Memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam suatu peristiwa sejarah, (2) Meneladani kepemimpinan 

tokoh sejarah dalam kehidupan masa kini, (3) Membangun semangat kebangsaan, 

persatuan, dan kesatuan, (4) Menganalisis peristiwa  sejarah berdasarkan 

hubungan sebab-akibat, (5) Menulis cerita sejarah, (6) Mengamalkan keteladanan 

dari tokoh sejarah dalam kehidupan masa kini, (7) Menunjukkan sikap peduli 

terhadap benda-benda peninggalan sejarah, (8) Mengevaluasi suatu peristiwa 

sejarah berdasarkan kesahihan sumber dan penafsiran penulisnya, (9) Melakukan 

penelitian sederhana tentang suatu peristiwa sejarah, (10) Menulis cerita sejarah. 

Kesepuluh tujuan dari belajar sejarah di sekolah tersebut, memuat baik 

dimensi kegunaan belajar sejarah dalam tataran praktis, yaitu sebagai media 

                                                             
36 Sardiman AM, “Menakar Posisi Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013” Jurnal UNY 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hh. 1-7 



26 
 

 

membangun identitas bangsanya, sekaligus dimensi melatih siswa dalam 

kemampuan khas dari disiplin ilmu sejarah itu sendiri.37 

Fungsi dan tujuan pendidikan sejarah tidak diragukan lagi manfaatnya 

bagi pembangunan sebuah bangsa. Sebagai sebuah mata pelajaran di sekolah, 

sejarah tidak lagi terpisah dari nilai-nilai dan peneladanan dari tokoh-tokoh 

sebuah bangsa dan negara yang diharapkan akan diteruskan oleh para generasi 

berikutnya. Pendidikan sejarah merupakan media pendidikan yang paling ampuh 

untuk memperkenalkan kepada peserta didik tentang bangsanya di masa lampau.  

Ada dua tujuan penting dari pendidikan sejarah, pertama sebagai media 

yang mampu mengembangkan potensi peserta didik untuk mengenal nilai-nilai 

bangsa yang terus bertahan, berubah dan menjadi milik bangsa masa kini. Melalui 

pendidikan sejarah, peserta didik belajar mengenal bangsanya dan dirinya. Tujuan 

yang kedua adalah sebagai wahana pendidikan untuk mengembangkan disiplin 

ilmu sejarah.38  

c.  Prinsip Pembelajaran Sejarah 

Proses pembelajaran sejarah peran penting pembelajaran terlihat jelas 

bukan hanya sebagai proses transfer ide, akan tetapi juga proses pendewasaan 

peserta didik untuk memahami identitas, jati diri dan kepribadian bangsa melalui 

                                                             
37 Permendikbud No  21 tahun 2016 tentang “Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah” hh. 

154-155 diakses pada 07 Maret 2019 pukul 21.50 WIB 
38Ulhaq, Z,  “Pembelajaran Sejarah Berbasis Kurikulum 2013 di SMA Kotamadya Jakarta 

Timur”. (Jurnal Pendidikan Sejarah. 2017), hh, 2-3 

 http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jps/article/view/3540 Diakses pada 07 Maret 2019 pukul 

22.27 WIB 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jps/article/view/3540
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pemahaman terhadap peristiwa sejarah. Dengan demikian pembelajaran sejarah 

hendaknya memperhatikan beberapa prinsip, yaitu :39 

1)  Pembelajaran yang dilakukan haruslah sesuai terhadap perkembangan peserta 

didik dan perkembangan zaman. Banyak nilai dan fakta sejarah yang bila 

disampaikan dengan benar dan sesuai dengan alam pikiran peserta didik akan 

mampu membangkitkan pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap 

nilai-nilai nasionalisme, patriotisme dan persatuan. 

2) Pembelajaran sejarah hendaklah berorientasi pada pendekatan nilai. 

Menyampaikan fakta memang sangat penting dalam pembelajaran sejarah, 

akan tertapi yang juga tidak kalah penting adalah bagaimana mengupas 

faktafakta tersebut dan mengambil intisari nilai yang terdapat di dalamnya 

sehingga si pembelajar akan menjadi lebih mawas diri sebagai akibat dari 

pemahaman nilai tersebut. 

3)  Strategi pembelajaran yang digunakan hendaklah tidak mematikan kreatifitas 

dan memaksa peserta didik hanya untuk menghafal fakta dalam buku teks. 

Sejarah sudah saatnya diajarkan dengan cara yang berbeda, kebekuan 

pembelajaran yang terjadi sering kali dikarenakan rendahnya kreatifitas 

dalam pembelajaran sejarah. Sebagai akibatnya kejenuhan seringkali menjadi 

faktor utama yang dihadapi guru dalam mengajarkan sejarah dan siswa dalam 

belajar sejarah. 

 

 

                                                             
39 Aman. 2011. Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah, Yogyakarta: Ombak. h. 56 
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3. Hakikat Literasi Sejarah 

Peluang pembelajaran literasi sejarah terbuka lebar.  Pasalnya sejarah 

begitu kaya akan sumber belajar. No dockumen, no history. Adigium ini semakin 

mengukuhkan posisi sejarah yang lekat dengan buku, bacaan, arsip,manuskrip, 

dan bahan sejenis lainnya, berbagai peluang dan tantangan yang muncul harus di 

kelola secara bijak karena pada prinsipnya pembelajaran literasi sejarah memiliki 

tujuan penting. Tujuan pemanfaatan literasi dalam pembelajaran sejarah anatara 

lain : 

1. Meningkatkan dan meperdalam minat, khusunya minat membaca, dan 

motivasi belajar sejarah siswa. 

2. Mengembangkan kemandirian siswa sebagai pembelajara sejarah yang 

mampu menelusuri berbagai sumber sejarah terpercaya secara kritis, kreatif, 

dan inovatif sehingga selanjutnya produktif menghasilkan karya literasi 

sejarah. 

3. Mendukung upaya pendidikan karakter dengan menguatkan kesadaran sejarah 

terutama dalam internalisasi nilai-nilai kebangsaan, kebinekatungalikaan, dan 

patriotisme. 

4. Membentuk siswa menjadi peminat sejarah, pembaca sejarah, penulis sejarah, 

dan komunikator strategis dengan kesadaran sejarah yang tinggi. 

5. Meningkatkan kemampuan berpikri dan mengembangkan kebiasaan berpikir 

pada siswa yang menempatkan sejarah sebagai salah satu pijakan piker atau 

persepektif atas suatu permasalahan actual. 



29 
 

 
 

Oleh karena itu literasi sangatlah penting dan berpengaruh terhadap 

pembelajaran sejarah, maka harus memiliki wawasan mengenai strategi 

pembelajaran literasi dalam mata pelajaran sejarah. Strategi ini mencakup 

keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Disisi lain 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa perubahan bentuk 

literasi memasuki era digital. Maka sekarang ini literasi sejarah dapat di jumpai 

dalam bentuk gambar, foto, poster, intografi, peta, rekaman audio, video, hingga 

film. Pemanfaatan literasi dalam pembelajaran sejarah juga diharapkan dapat 

mendukung upaya penguatan pendidikan karakter.40 

 

                                                             
40 Hendra Kurniawan, Literasi dalam Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta : Penerbit Gava Media, 

2018), hh. 45-49 


